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ABSTRAK 

HUBUNGAN ANTARA TINGKAT ADIKSI INTERNET DAN KUALITAS 

TIDUR DENGAN KECERDASAN EMOSIONAL PADA SISWA SMA 

NEGERI 1 SEMIN KABUPATEN GUNUNGKIDUL 

Rosy Syajarotudduroh, Erna Herawati 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

Latar Belakang : Sebuah penelitian juga menyatakan bahwa mahasiswa dengan 

kecanduan internet yang berlebihan akan mempengaruhi kesejahteraan 

psikologinya menjadi rendah. Banyak remaja yang kurang mampu mengontrol 

dalam penggunaan internet, contohnya seperti remaja dengan mem-posting hal-hal 

bersifat negatif, secara emosional dan atau tanpa pertimbangan terlebih dahulu. 

Perilaku tersebut menunjukkan kecerdasan emosional yang rendah. Kekurangan 

tidur juga dapat memepengaruhi suasana hati, mudah marah, kondisi-kondisi ini 

dapat mempengaruhi kecerdasan emosional.  

Tujuan : Untuk menganalisis hubungan antara tingkat adiksi internet dan kualitas 

tidur dengan kecerdasan emosional siswa SMA Negeri 1 Semin Kabupaten 

Gunungkidul. 

Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian observasional analitik 

dengan pendekatan cross sectinal. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Semin 

pada bulan Januari 2018 dengan responden yang berjumlah 60 siswa diambil 

dengan teknik purposive sampling. Penelitian menggunakan metode Pearson dan 

regresi linier dengan program SPSS versi 20,0 for windows. 

Hasil :Berdasarkan uji regresi linier diperoleh nilai korelasi (r)0,233 dan nilai p 

0,002< 0,05 antara tingkat adiksi dengan kecerdasan emosional siswa pengguna 

internet di SMA Negeri 1 Semin. Nilai korelasi (r) 0,604 dan nilai p 0,000 < 0,05 

antara kualitas tidur dengan kecerdasan emosional siswa pengguna internet di SMA 

Negeri 1 Semin. 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif lemah yang signifikan antara tingkat 

adiksi internet dengan kecerdasan emosional dan hubungan negatif sedang yang 

signifikan antara kualitas tidur dengan kecerdasan emosional. Jadi kualitas tidur 

lebih dominan dalam mempengaruhi kecerdasan emosional 

 

Kata Kunci : Adiksi internet, kualitas tidur, kecerdasan emosional  

 

Abstract 

Background: A study states that students with excessive internet addiction will 

affect their psychological well-being to be low. Many teenagers are less able to 

control the Internet use, such as the teenagers who post negative things, 

emotionally and or without any consideration.  However, such behavior indicates 

a low emotional intelligence. Furthermore, lack of sleep can also affect the mood, 

irritability, which affects the emotional intelligence.   
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Objective: To analyze the relationship between internet addiction level and 

sleeping quality with the emotional intelligence of SMA Negeri 1 Semin students in 

Gunungkidul Regency. 

Method: This research used an analytic-observational research design with a 

cross-sectional approach. The research was conducted in SMA Negeri 1 Semin in 

January 2018 with 60 students as the respondents which result are taken with 

purposive sampling technique. The research used Pearson method and linear 

regression with SPSS version 20.0 for windows. 

Result: Based on the linear regression test, it obtains a correlation value (r) 0.233 

and p value 0.002 <0.05 of the addiction level with the students’ emotional 

intelligence who are an internet users in SMA Negeri 1 Semin and the correlation 

value of (r) 0.604 and p 0.000 <0.05 between the sleeping quality and students’ 

emotional intelligence who are an internet users in SMA Negeri 1 Semin. 

Conclusion: It can be concluded that there is a significant weak negative 

relationship between the level of internet addiction with the emotional intelligence 

and the significant medium negative relationship between the sleeping quality with 

the emotional intelligence. Therefore, the sleeping quality is more dominant in 

affecting the emotional intelligence. 

 

Keywords: Internet addiction, sleeping quality, emotional intelligence 

 

1. PENDAHULUAN 

Kecerdasan emosional (EQ) merupakan kemampuan seseorang mengatur 

kehidupan emosinya, menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya 

melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati 

dan keterampilan sosial. Individu yang mempunyai tingkat kecerdasan 

emosional yang baik dapat menjadi lebih terampil dalam menenangkan dirinya 

dengan cepat, lebih terampil dalam memusatkan suatu perhatian, lebih baik 

dalam berhubungan dengan orang lain, lebih cerdas, lebih mudah menerima 

perasaan-perasaan dan lebih banyak pengalaman dalam memecahkan suatu 

permasalahan sendiri. Sedangkan individu dengan tingkat kecerdasan 

emosional yang rendah tidak akan mampu mengendalikan emosi, ketika 

seseorang dihadapkan pada sebuah permasalahan, individu tersebut akan 

mengalami stress karena merasa tidak mampu sehingga sulit mengambil 

keputusan . 

Perkembangan teknologi berupa internet memberikan manfaat yang 

sangat besar. Internet merupakan media untuk memperoleh atau mengakses 

informasi apapun dengan mudah, cepat, sewaktu-waktu dan di manapun orang 

itu berada. Namun permasalahan saat ini penggunaan internet yang menjadi 

sorotan adalah kecanduan terhadap internet. Indonesia berada urutan ke-4 

sebagai negara dengan pengguna internet terbanyak di Asia setelah China, India 

dan Jepang yang mencapai 55.000.000  
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  Lebih dari satu dari delapan orang di Amerika Serikat mengalami tanda–

tanda kecanduan internet. Pada penelitian sebelumnya pada tahun 2011, 

National Information Society Agency Korea melaporkan bahwa 6,8% orang 

dewasa di Korea diklasifikasikan sebagai kecanduan internet dengan rata-rata 

2,7 jam dalam sehari menggunakan internet. Sebuah penelitian juga 

menyatakan bahwa mahasiswa dengan kecanduan internet yang berlebihan 

akan mempengaruhi kesejahteraan psikologinya menjadi rendah.  

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan 

internet enam jam sehari umumnya melaporkan memiliki keluhan psikis, di 

bandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan internet. Penelitian serupa 

yang dilakukan menunjukkan bahwa kecanduan internet secara positif 

berhubungan dengan penurunan interaksi sosial, depresi, kesepian, dan harga 

diri rendah sehingga kurang memiliki vitalitas subjektif (subjective vitality) 

karena individu dengan kecanduan internet akan menghabiskan waktu dengan 

menggunakan internet (Hidayat & Kristiana, 2016). Namun banyak remaja 

yang kurang mampu mengontrol dalam penggunaan internet, contohnya seperti 

remaja dengan mem-posting hal-hal bersifat negatif, sarkasme, yang di-posting 

secara emosional dan atau tanpa pertimbangan terlebih dahulu. Perilaku 

tersebut menunjukkan kecerdasan emosional yang rendah. 

Kebutuhan tidur mempunyai kaitan dengan kualitas tidur. Kualitas tidur 

yang baik akan memberikan perasaan individu lebih baik. Hal tersebut sangat 

penting dan vital bagi kehidupan setiap individu. Kualitas tidur individu yang 

buruk dapat mengakibatkan gangguan  fisiologis dan psikologi. Tanda dari 

gangguan psikologi yang buruk individu akan mudah merasa cemas, penurunan 

konsentrasi sedangkan gangguan fisiologis biasanya diikuti dengan mudah 

lelah, penurunan aktivitas, dan daya tahan juga akan mengalami gangguan. 

Penelitian yang diakukan oleh Javaheri dari Case Western Reseach School of 

Medicine yang dilakukan pada 238 orang remaja mengenai penurunan kualitas 

tidur menunjukkan menurunnya jam tidur lebih dari 1 jam dalam 20-30 tahun 

terakhir yang merupakan faktor penggunaan internet  

Kekurangan tidur juga dapat memepengaruhi suasana hati, mudah marah, 

perilaku yang kurang bagus, kondisi-kondisi ini dapat mempengaruhi 

kecerdasan emosional. Menurut Sawyer, tidur mempunyai fungsi restoratif, 

yaitu fungsi pemulihan kembali bagian-bagian tubuh yang lelah, merangsang 

pertumbuhan, serta energi bagi tubuh. Tidur juga dapat memulihkan, 

meremajakan, memberi energi bagi tubuh dan otak. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis ingin melakukan penelitian dengan 

mengangkat judul penelitian: “Hubungan  antara Tingkat Adiksi Internet  dan 

Kualitas Tidur dengan Kecerdasan Emosional Siswa SMA Negeri 1 Semin 

Kabupaten Gunungkidul”.   
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasional, dengan 

rancangan penelitian Cross Sectional. Tempat penelitian dilakukan di SMA 

Negeri 1 Semin Kabupaten Gunungkidul pada bulan Januari 2018. 

Pengambilan sampel penelitian menggunakan Purposive Sampling di dapatkan 

jumlah sampel sebesar 76 responden. Kriteria sampel yang digunakan pada 

penelitian ini adalah merupakan siswa SMA Negeri 1 Semin kelas XI IPA, 

merupakan penggyna internet, bersedia menjadi responden, dan siswa dengan 

skor LMMPI ≤ 10. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan kuesioner Internet Addiction Test yang terdiri dari 30 item, 

kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) yang terdiri dari 19 item dan 

kuesioner kecerdasan emosional yang terdiri dari 30 item. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear berganda. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kejadian Adiksi Internet  

Subjek penelitian berjumlah 60 orang, pada hasil skor tingkat adiksi 

internet didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 1. Distribusi subjek penelitian berdasarkan tingkat adiksi internet 

Tingkat adiksi internet Jumlah responden Persentase 

Normal 22 36,6% 

Rendah 32 53,3% 

Sedang 6 10,0% 

Berat 0 0,0% 

Jumlah 60 100% 

Sumber : Data primer, 2018 

Tabel 1 menunjukan bahwa persentase tertinggi pada responden 

berdasarkan tingkat adiksi internet adalah pada tingkat rendah yaitu dengan 

skor adiksi internet 31-49 dengan persentase 53,3%, diikuti dengan kategori 

normal (tidak mengalami adiksi internet) dengan skor 0-30 sebanyak 36,6%, 

dan terakhir adalah adiksi internet sedang dengan skor 50-79 sebanyak 10%, 

tidak terdapat responden yang mengalami adiksi internet berat 
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3.2 Kejadian Kualitas Tidur 

Tabel 2. Distribusi subjek penelitian berdasarkan kualitas tidur  

Kualitas tidur Jumlah responden Persentase 

Baik 17 28,3% 

Buruk 43 71,7% 

Jumlah 60 100,0% 

Sumber : Data primer, 2018 

Tabel 2 menunjukan bahwa persentase tertinggi pada responden 

berdasarkan kualitas tidur adalah pada tingkat baik yaitu dengan skor <5 

kualitas tidur 17 responden dengan persentase 28,3% diikuti dengan kualitas 

tidur buruk yaitu dengan skor >5 kualitas tidur 43 responden sebanyak 

71,7%. 

3.3 Kejadian Kecerdasan Emosional  

Tabel 3. Distribusi subjek penelitian berdasarkan kecerdasan emosional 

Kecerdasan emosional Jumlah responden Persentase 

Kurang baik 1 1,7% 

Cukup baik 14 23,3% 

Baik 32 53,3% 

Sangat baik 13 21,7% 

Jumlah 60 100% 

Sumber : Data primer, 2018 

Table 3 menunjukkan bahwa presentase menunjukan bahwa 

persentase tertinggi pada responden berdasarkan kecerdasan emosional  

adalah pada tingkat kurang baik yaitu dengan skor kecerdasan emosional 0-

30 dengan persentase1,7%, pada tingkat cukup baik yaitu dengan skor 31-

60 presentase 23,3%, diikuti dengan kategori baik  dengan skor 61-

90sebanyak 53,3%, dan terakhir adalah kecerdasan emosional sangat baik 

dengan skor 91-120 sebanyak 21,7%. 

3.4 Analisis Data 

1.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji 

Kolmogorov-smirnov karena jumlah responden lebih dari 50, dengan taraf 

signifikansi (α) 0,05 melalui program SPSS versi 20.0 for Windows. Hasil 

uji normalitas dapat dilihat dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 4. Uji Normalitas Data 

Sumber : Data primer, 2018 

Berdasarkan hasil uji tersebut, didapatkan bahwa distribusi data adalah 

normal. 

 

Adiksi Internet 
Kualitas 

Tidur 

Kecerdasan 

Emosional 

 

Kolmogorov-smirnov 0,200* 0,053 0,200* 
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1.3.2 Uji Bivariat 

Analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan uji korelasi 

Pearson karena data dari seluruh variabel terdistribusi normal. Uji korelasi 

dilakukan dengan menggunakan program komputer SPSS 20.0 for 

Windows. Hasil uji bivariat dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 5. Hubungan antara Tingkat Adiksi dan Kecerdasan Emosional, Serta 

Kualitas Tidur dan Kecerdasan Emosional dengan Uji Pearson 

 

Sumber : Data primer, 2018 

Pada tabel 6, diperoleh nilai korelasi (r) adiksi internet dengan 

kecerdasan emosional  -0,391 menunjukan korelasi negatif dengan kekuatan 

korelasi yang lemah, kemudian diperoleh juga nilai sig 0,002 berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara adiksi internet dengan kecerdasan 

emosional. Sedangkan nilai korelasi (r) kualitas tidur dengan kecerdasan 

emosional  sebesar 0,665 menunjukkan korelasi negatif dengan kekuatan 

korelasi yang sedang, kemudian diperoleh juga nilai sig 0,000 berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan tingkat 

kecemasan. 

1.3.3 Uji Multivariat  

Korelasi dari seluruh variabel bebas dengan kecerdasan mempunyai 

nilai p<0,25, sehingga semua variabel memenuhi syarat untuk dimasukkan 

ke dalam analisis multivariat regresi linier. Analisis multivariat 

menggunakan uji regresi linier berganda dengan menggunakan program 

komputer SPSS 20.0 for Windows. Hasil uji multivariat dapat dilihat di 

bawah ini : 

Tabel 6. Variable Entered/Removed 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Kualitas Tidur, Adiksi Internetb -, Enter 

a. Dependent Variable : Kecerdasan Emosional 

b. All requested variables entered.  

Sumber : Data primer, 2018 

Tabel 6 menggunakan metode backward yang memberikan 

informasi jumlah model yang dibuat, variabel yang masuk model, dan 

variabel yang dikeluarkan dari model. Pada tabel hanya terdapat satu model 

 Kecerdasan Emosional 

Adiksi Internet Pearson Correlation -0,391** 

Sig.(2-tailed) 0,002 

N 60 

Kualitas Tidur Pearson Correlation -0,665** 

Sig.(2-tailed) 0,000 

N 60 

** Correlation is signitificant at the 0,05 level (2-tailed) 
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karena proses berhenti pada model yang dianggap sebagai model yang 

paling baik. Model ini terdiri dari variabel adiksi internet dan kualitas tidur. 

Jadi tidak ada variabel yang tidak bermakna dikeluarkan secara bertahap 

berdasarkan nilai p yang paling besar.  

Tabel 7. Model Summary 

Model Adjusted R Durbin-Watson 

1 0.475 1.738 

a. Predictors : (Constant), Kualitas Tidur, Adiksi Internet 

b. Dependent Variable : Kecerdasan Emosional 

Sumber : Data primer, 2018 

Tabel 7 untuk memperoleh informasi seberapa besar variabel-

variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat (Adjusted R Square) dan 

pengujian asumsi independen (Durbin-Watson). Nilai Adjusted R Square 

adalah 0,475. Artinya peranan variabel adiksi internet dan kualitas tidur 

dapat menjelaskan kecerdasan emosional sebesar 47,5% dan sisanya 

52,5%dipengaruhi variabel lain di luar penelitian. Sedangkan pada kolom 

Durbin-Watson (DW) tertulis 1,738. Karena nilai DW berada di sekitar 

angka 2, asumsi independen terpenuhi. 

Tabel 8. Coefficients 

Model 

Unstandardized 

Coefficiensts 

Standardized 

Coefficients  

T Sig. 

Collonearity 

Statistics 

 

B 

Std. 

Error Beta 
Tolerance VIF 

1  (Constant) 116.255 5.797  20.054 0.000   

 Adiksi 

Internet 

-0.316 0.133 -0.233 -2.385 0.020 0.931 1.074 

 Kualitas 

Tidur 

-4.406 0.713 -0.604 -6.181 0,000 0.931 1.074 

a. Dependent Variable : Kecerdasan Emosional  

Sumber : Data primer, 2018 

Tabel 8 dapat melihat kemaknaan (sig), koefisien tidak standar 

(unstandarized coefficients), koefisien standar (standarized coefficients), 

dan pengujian asumsi multikolineariti (Collinearity Statistic). Kemaknaan 

memberikan informasi slope setiap variabel bebas. Koefisien tidak standar 

memberikan informasi konstanta dan nilai slope untuk setiap variabel bebas. 

Koefisien standar untuk informasi koefisien korelasi dari setiap variabel 

bebas.  

Pada kemaknaan (sig), nilai pdari variabel adiksi internet dan 

variabel kualitas tidur lebih kecil dari 0,05 yang artinya adiksi internet dan 

kualitas tidurbermakna sebagai variabel bebas. Pada koefisien tidak standar, 

nilai konstanta adalah 116.255, nilai slope adiksi internet adalah 0,316, dan 

nilai slope kualitas tidur adalah 4.406. Maka dapat dibuat persamaan regresi 
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kecerdasan emosional = 116,255 + -0,316*adiksi internet+ -4,406*kualitas 

tidur.  

Pada koefisien standar mendapatkan koefisien korelasi adiksi 

internet dengan kecerdasan emosional sebesar (negatif) 0,233 dan koefisien 

korelasi kualitas tidur dengan kecerdasan emosional sebesar (negatif) 0,604. 

Pada kolineariti statistik memperoleh nilai toleransi lebih dari 0,4 yaitu 

0,931. Demikian asumsi tidak ada kolineariti terpenuhi. 

Tabel 9. Residual Statistic 

Minimum Maximum Mean 

Predicted Value 52.3118 99.5380 77.4167 

Residual 27.62689 27.22412 0.00000 

Std. Predicted Value 2.239 1.973 0.000 

Std. Residual 2.388 2.353 0.000 

a. Dependent Variable : Kecerdasan Emosional

Sumber : Data primer, 2018 

Tabel 11 memberikan informasi asumsi residu nol dan tidak ada 

outlier. Mean pada residu sebesar 0,00000, sehingga asumsi residu nol 

terpenuhi. Sedangkan nilai minimum dan maksimum residu standar masih-

masing adalah -2.239 dan 2,353. Rentang nilai minimum dan maksimum 

berada di antara -3 sampai dengan +3 simpang baku. Dengan demikian, 

syarat tidak ada outlier terpenuhi.  

4. PENUTUP
Berdasarkan analisis data pada penelitian yang telah diperoleh terhadap 

76 orang siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Semin Kabupaten Gunungkidul, 

adapun kesimpulan yang diambil dalam penelitian ini terdapat hubungan antar 

tingkat adiksi internet dan kualitas tidur dengan kecerdasan emosional pasa 

siswa SMA Negeri 1 Semin Kabupaten Gunungkidul. 

PERSANTUNAN 
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